
 
 
 

173 

 

Volume 1 Nomor 2 Tahun 2022 

pp 173-177 

PENANGANAN COVID-19 DENGAN PEMANFAATAN 

DANA DESA PANGKUL, PRABUMULIH 
 

Rita Martini1, Tri Anggun Pratiwi2, Kiagus Zainal3, Sulaiman4, Tiara 

Waro’ah Setiani5, Faradhita Nur Fahira6 

1, 2, 3, 4, 5, 6Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang, Indonesia 

Email: ritamartini@polsri.ac.id, tanggun34@gmail.com, zainalarifin0413@gmail.com, 

rahmat1249@gmail.com 

 

Abstrak 

 

Implementasi dana desa dihubungkan dengan anggaran desa untuk memberdayakan 

perekonomian masyarakat selama pandemi perlu dikaji. Teknik penganalisisan data berupa 

penjabaran kualitatif, dimana kepala desa dan perangkat desa sebagai responden. Hasil 

penelitian menunjukkan penerapan kebijakan pendanaan desa Pangkul di saat Covid-19 

berjalan cukup lancar. Alokasi rancangan pendanaan desa untuk memberdayakan 

perekonomian cukup efektif. Masyarakat di desa Pangkul diberikan sosialisasi. Disamping 

itu telah membuat program baru, yaitu desa tangguh menjaga kestabilan masyarakatnya 

meskipun ada pandemi. 

 

Kata kunci: Anggaran desa, ekonomi kerakyatan, pemberdayaan masyarakat. 

 

Abstract 

 

The implementation of village funds linked to the village budget to empower the 

community's economy during a pandemic needs to be studied. The data analysis technique 

is in the form of a qualitative description, in which the village head and village apparatus 

act as respondents. The results of the study show that the implementation of the Pangkul 

village funding policy during Covid-19 went quite smoothly. The allocation of village 

funding plans to empower the economy is quite effective. The people in Pangkul village 

were given socialization. Besides that, a new program has been created, namely a resilient 

village to maintain the stability of its community despite pandemic.  
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PENDAHULUAN 

Kota Prabumulih bagian dari provinsi Sumatera Selatan semakin 

berkembang. Terlihat dengan peningkatan pembangunan di desa-desanya melalui 

pengalokasian dana desa. Desa Pangkul di Kecamatan Cambai mendapat bantuan 

tersebut. Efektivitas dalam penggunaan dana desa Pangkul ini sangat berperan 

penting dalam pemberdayaan masyarakatnya. Upaya ini ditujukan guna 

menyadarkan, dan menopang masyarakat agar mampu mengenali, memelihara, 

serta melindungi kesejahteraannya (Martini, dkk., 2022). Semua usaha perlu 

dikerahkan rakyat guna mengeksplor potensinya supaya dapat mengantisipasi 

penyebaran pandemi (Putri, dkk., 2020). 

Tingkat efektifitas kontribusi dana desa bagi masyarakat di masa pandemi 

perlu diukur (Zakiyah et al. 2020). Pemanfaatan berlandaskan pada Peraturan 

Menteri Desa PDTT Nomor 7 tahun 2020. Prioritas terfokus pada pembangunan 

infrastruktur untuk memperkuat daya tahan ekonomi desa dan pendapatan 
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masyarakat. Selanjutnya, meningkatkan antibodi masyarakat dengan mencegah dan 

menanganinya (Putra, 2020).  

Guna pemberdayaan ekonomi masyarakat dan efektivitas penggunaaan 

keuangan desa saat Covid-19. Manajemen desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota 

Prabumulih diharapkan mampu memaksimalkan pemanfaatan dana desa secara 

optimal dengan memperhatikan rencana, realisasi, dan pengendalian kebijakan 

alokasi anggaran keuangan desa. Efektivitas dalam penggunaan pendanaan desa 

sangat berperan untuk kesejahteraan warganya.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Desa dapat dijadikan indikator keberhasilan pembangunan negara. 

Pemerintahan Indonesia menyisihkan dana khusus berasal dari Anggaran 

Pendapatan Belanja Negara (APBN) berupa dana desa (Azhari and Suhartini 2021). 

Dana tersebut ditransfer ke Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

kabupaten atau kota guna membangun dan memberdayakan masyarakat (Menteri 

Keuangan, 2017). Pengelolaan dana ini berpedoman pada Peraturan Menteri 

Keuangan nomor 190/PMK.07/2021. 

PP nomor 60 Tahun 2014 mengungkapkan dana desa diperuntukkan 

membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan 

kemasyarakatan, dan pemberdayaan rakyat. Pemberdayaan (Muammil S & 

Abdurrahman S, 2015) berupa usaha pembangunan sumberdaya manusia 

(masyarakat) melalui dorongan, motivasi, dan menyadarkan akan potensi yang 

dimilikinya, dilanjutkan dengan upaya pengembangannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kualitatif, dimana digunakan data penjabaran. 

Prosedur kualitatif diawali dengan mengembangkan dugaan yang mendasar. 

Selanjutnya dihubungkan dengan konsepsi teoritis yang diterapkan. Data yang 

terkumpul akhirnya dikaji dan diterjemahkan. 

Data dikumpulkan dari hasil interview dan pengamatan lapangan di Desa 

Pangkul, Kecamatan Cambai, Kota Prabumulih. Dokumen-dokumen dan informasi 

yang ada didapatkan dari perangkat desa. Data yang digunakan berasal dari sumber 

pertama. Data tersebut diperoleh dari perangkat desa di Desa Pangkul Kecamatan 

Cambai Kota Prabumulih, berupa Laporan Anggaran Alokasi Dana Desa tahun 

2020 – 2021. 

Dalam mengukur keefektifan budget pendanaan desa untuk pemberdayaan 

masyarakat saat pandemi Covid-19, perlu dilakukannya analisis terhadap realisasi 

anggaran pada Desa Pangkul.  

 

PEMBAHASAN 

Pemberdayaan masyarakat Desa Pangkul ini diarahkan untuk meningkatkan 

sarana dan prasarana kesehatan. Dimulai dengan perbaikan pusat kesehatan 

masyarakat, pengadaan peralatan kesehatanserta sumberdaya kesehatan. 

Berpedoman pada rincian anggaran belanja Desa Pangkul, didapatkan derajat 

efektivitasnya. Untuk penyelenggaraan pemerintahan desa diperoleh rasio 

efektivitas 5%. Ini mengindikasikan realisasi di bidang penyelenggaraan 

pemerintahan belum terkategori efektif. Dalam melaksanakan pembangunan desa 

ditunjukkan rasio 32%. Ini menunjukkan cukup efektif namun belum maksimal. 
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Selanjutnya dalam membina masyarakat dan menanggulangi bencana, darurat, dan 

mendesak, belum tergolong efektif.  

 Pada 2020, pemerintah desa belum dapat merealisasikan dana 

penanggulangan bencana, darurat, dan mendesak desa. Ini disebabkan pandemi 

Covid - 19 benar-benar merajalela yang tergolong bencana darurat yang 

membutuhkan fasilitas medis yang memadai di tiap puskesmas desa, penyuluhan 

protokol kesehatan, pemberian masker kepada masyarakat, serta bantuan 

pendanaan guna memberdayakan perekonomian masyarakat Desa Pangkul.  

Banyak peralihan dari struktur alokasi penganggaran Desa Pangkul. 

Anggaran dana desa yang awalnya diperuntukkan memberdayakan warga dialihkan 

untuk menanggulangi Covid-19. Alokasi penanggulangan bencana dan dana darurat 

senilai Rp 118.800.000. Dana ini digunakan untuk  menyemprot disinfektan tiga 

kali seminggu, serta pembuatan prasarana pencucian tangan. Dengan harapan 

masyarakat nantinya akan sadar mengenai bahaya Covid - 19 dan bagaimana cara 

menanggulanginya. Hal ini baik untuk kesehatan serta aspek ekonomi desa. Tingkat 

efektivitas anggaran dana desa di Desa Pangkul pada tahun 2021 dalam 

penyelenggaraan pemerintahan menunjukkan rasio 66%. Artinya pada bidang 

penyelenggaraan pemerintah desa terkategori efektif. Dalam melaksanakan 

pembangunan desa terindikasi derajat efektivitas senilai 77,6%. Ini berarti antara 

anggaran dana desa dengan realisasinya sudah masuk kategori efektif. Selanjutnya, 

dalam membina kemasyarakatan diperoleh rasio 79,4%, menunjukkan pada bidang 

tersebut termasuk sangat efektif berdasarkan perbandingan realisasi anggaran dana 

desa di tahun 2020. Pada anggaran tahun 2021 tidak tersedia dananya, karena 

Kepala Desa Pangkul memprioritaskan peralihan anggaran guna penanggulangan 

bencana, darurat dan mendesak desa, dengan rasio 61,5%. Terindikasi bahwa dalam 

menanggulangi bencana, darurat dan mendesak desa realisasinya tergolong cukup 

efektif. 

 Keefektifan anggaran dana desa tergambar dari kemampuan pemerintahan 

desa merealisasikannya (Putri et al. 2020); (Martini, dkk., 2021). Anggaran 

terkategori efektif jika realisasinya sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Di saat 

pandemi diprioritaskan 2 kebijakan.  Satu, membangun sarana dan prasarana guna 

meningkatkan ketahanan perekonomian dan pendapatan warga. Selanjutnya, 

meningkatkan kesehatan warga dengan usaha mencegah dan menanganinya. 

Penerapan kebijakan pendanaan Desa Pangkul yang tergolong cukup efektif, 

menunjukkan bahwa perangkat desa dengan maksimal merealisasikan anggaran 

dana desa berdasarkan kepentingan dan demi kesejahteraan masyarakatnya. Hal ini 

selaras dengan penelitian (Fanani, dkk., 2022); (Martini, dkk., 2022), aspek 

pendukung pengimplementasian kebijakan dana desa, berupa keuangan, 

kompetensi sumberdaya manusia, masyarakat yang taat, dan kerjasama antar pihak 

pelaksana program yang baik.  

 

KESIMPULAN 

Keefektivan penganggaran keuangan desa guna memberdayakan 

masyarakat di Desa Pangkul terkategori cukup. Tergambar dari efektivitas alokasi 

dana desa untuk menangani dan mencegah Covid - 19. Masyarakat Desa Pangkul 

diberikan sosialisasi mengenai pandemi Covid-19. Masyarakat ikut berpartisipasi 

dengan cara melakukan penyemprotan disinfektan yang disediakan oleh perangkat 

desa dan mematuhi protokol kesehatan dan menjaga lingkungan. 
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Pemerintah Desa Pangkul dituntut dapat mengimplementasikan kebijakan 

anggaran dana desa dengan lebih efektif lagi. Ini ditujukan agar setiap aspek bidang 

yang ada dapat terlaksana dengan baik, terutama dalam bidang pemberdayaan 

masyarakat yang merupakan hal penting dalam kesejahteraan masyarakat. 
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